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Saniah (2021): Upaya Guru untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Ekonomi 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru 

 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui upaya guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 2 orang guru ekonomi dan 6 orang siswa kelas XI IIS, sedangkan objeknya 

adalah upaya guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran daring pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang guru 

ekonomi sebagai informan kunci dan 6 orang siswa kelas XI IIS sebagai informan 

tambahan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa upaya guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru sudah terlaksana dengan baik yang 

dapat dilihat dari guru dalam memberikan nilai, memberikan hadiah, mengadakan 

kompetisi persaingan, ego-involvement (menumbuhkan kesadaran siswa akan 

pentingnya tugas), memberikan pujian, memberikan hukuman, membangkitkan 

hasrat belajar siswa, membangkitkan minat belajar siswa dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada awal pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Motivasi Belajar, Daring 
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Saniah (2021): Teacher's Efforts to Improve Student Motivation in Online 

Learning in Economics Subjects at State Senior High School 

7 Pekanbaru 

 

This study aims to determine the teacher's efforts to increase student motivation in 

online learning in economics subjects at State Senior High School 7 Pekanbaru. 

This type of research is descriptive research using a qualitative approach. The 

subjects in this study were 2 economics teachers and 6 students in class XI IIS, the 

object of which was the teacher's efforts to increase student motivation in online 

learning in economics subjects at State Senior High School 7 Pekanbaru. The 

informants in this study consisted of 2 economics teachers as key informants and 

6 students of class XI IIS as additional informants. Data collection techniques in 

this study using observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques used are data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the teacher's efforts to 

increase student learning motivation in online learning on economic subjects at 

State Senior High School 7 Pekanbaru have been carried out well which can be 

seen from the teacher in giving grades, giving prizes, holding competitive 

competitions, ego- involvement (raise students' awareness of the importance of 

the task), give praise, give punishment, arouse students' desire to learn, arouse 

student interest in learning and convey learning objectives at the beginning of 

learning. 

 

Keywords: Teacher Effort, Learning Motivation, Online 
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 ملخص
 

 (: جهود المعلمين لتحسين تحفيز الطلاب في التعلم عبر الإنترنت في موضوعات0202سنايو )
بيكانبارو تهدف ىذه الدراسة إلى تحديد جهود المعلم  7الاقتصاد في مدرسة الولاية الثانوية العليا 

 لزيادة تحفيز
ىذا النوع من البحث ىو بحث  .الطلاب في التعلم عبر الإنترنت في موضوعات الاقتصاد في 

طلاب في  6 وصفي باستخدام نهج نوعي. كانت المواد في ىذه الدراسة من مدرسي اقتصاد و
، وكان الهدف منها جهود المعلم لزيادة تحفيز الطلاب في التعلم عبر الإنترنت  الفصل الحادي عشر

يتألف المخبرون في ىذه الدراسة من مدرسي اقتصاد كمعلمين رئيسيين   في موضوعات الاقتصاد في
انات في ىذه كمخبرين إضافيين. استخدمت تقنيات جمع البي طلاب من الفصل الحادي عشر 6و 

الدراسة الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تقنيات تحليل البيانات المستخدمة ىي تقليل البيانات وعرض 
البيانات واستخلاص النتائج. بناءً على نتائج الدراسة ، يمكن الاستنتاج أن جهود المعلم لزيادة دافع 

قد تم تنفيذىا جيدًا ويمكن  دية فيتعلم الطلاب في التعلم عبر الإنترنت حول الموضوعات الاقتصا
رؤيتو من المعلم في إعطاء الدرجات ، تقديم الجوائز ، إقامة مسابقات تنافسية ، إشراك الأنا )زيادة 
وعي الطلاب بأهمية المهمة( ، الثناء ، العقاب ، إثارة رغبة الطلاب في التعلم ، إثارة اىتمام 

 ة التعلمالطلاب بالتعلم ونقل أىداف التعلم في بداي
 : جهد المعلم ، تحفيز التعلم ، عبر الإنترنتالكلمات المفتاحية .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu secara 

sadar dan terencana guna mewujudkan proses pembelajaran efektif yang 

bertujuan untuk mendidik para peserta didik dalam mengembangkan potensi 

dirinya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: “Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kemampuan spiritual keagamaan, mengendalikan diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.
1
 

Dewasa ini, masih banyak permasalahan-permasalahan di dalam dunia 

pendidikan yang menghalangi tujuan-tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan 

yang diharapkan. Permasalahan di dunia pendidikan merupakan sebuah 

prioritas utama yang harus diselesaikan salah satunya menyangkut masalah 

pada kualitas pendidikan. Seperti diketahui, kualitas pendidikan saat ini 

sedang mengalami tantangan karena adanya penyebaran Covid-19 yang 

menjadi pandemik secara global dan sangat membahayakan. Oleh sebab itu, 

untuk menekan penyebaran virus, maka pemerintah mengeluarkan kebijakan 

 

 
 

1
Nur Kholis, 2014. Paradigma Pendidikan Islam Dalam Undang-Undang Sisdiknas 2003, 

Jurnal Kependidikan, Vol. 2, No. 1, hlm: 73 
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Jakarta: Rajawali Pers, hlm: 336 

 

 

 

 

agar semua masyarakat melakukan sosial distancing atau menjaga jarak dan 

segala aktivitas pun dilakukan dari rumah atau disebut juga Work From Home 

(WFH). Kebijakan ini juga diberlakukan dalam bidang pendidikan yakni 

dengan meliburkan sekolah dan proses pembelajaran yang dialihkan dari 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh dari rumah atau 

disebut juga pembelajaran daring.
2
 Kebijakan ini merupakan solusi yang tepat 

ditengah pandemi covid-19 agar memutus mata rantai penularan virus ini dan 

juga agar proses pembelajaran tetap berlangsung. 

Menurut Rusman, pembelajaran daring merupakan suatu pembelajaran 

yang berdasarkan pada teknologi yang bahan belajarnya dikirim secara 

eletronik kepada peserta didik dari jarak jauh dengan menggunakan jaringan 

komputer. Pembelajaran daring dilakukan secara virtual melalui aplikasi 

virtual yang tersedia.
3
 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa harus bertatap muka dan 

dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun melalui jaringan internet yang 

telah tersedia. 

Berbicara mengenai model pembelajaran daring ini maka guru sebagai 

pendidik dan pengajar yang dianggap sebagai fasilitator, demonstrator, 

motivator, mediator dan evaluator dalam pembelajaran harus tetap 

menjalankan perannya dan dituntut untuk mengembangkan kreativitasnya 

 

2
Sutini, dkk. (2020), Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan E-Learning 

Madrasah Terhadap Optimalisasi Pemahaman Matematika Siswa. Jurnal Review Pembelajaran 

Matematika, Vol. 5, No.02, hlm: 125 
3
Rusman, (2011). Model Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
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Pers, hlm: 143 

 

 

 

 

agar proses pembelajaran tetap berlangsung dan siswa tetap bisa belajar 

meskipun belajarnya secara online dari rumah dan juga agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Guru merupakan faktor yang 

penting dalam membimbing dan meningkatkan motivasi belajar disekolah.
4
 

Menurut Katz dalam Sardiman mengemukakan bahwa guru berperan 

sebagai komunikator, sahabat yang memberikan nasihat-nasihat. Motivator 

sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, sebagai pembimbing dalam 

mengembangkan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai. Motivasi guru 

sangat berpengaruh terhadap kemajuan prestasi belajar siswa di sekolah.
5
 

Keadaan pembelajaran daring memberikan dampak pada kualitas 

pembelajaran yang awalnya siswa dan guru saling berinteraksi dan tatap 

muka secara langsung dalam ruang kelas sedangkan ini hanya melalui ruang 

virtual yang terbatas. Sehingga, guru dituntut untuk memberikan pelajaran 

yang baik, memberikan motivasi belajar pada siswa, menciptakan suasana 

belajar yang kondusif secara kreatif dan inovatif dengan menggunakan media 

belajar yang menarik agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. 

Pembelajaran daring ini juga memberikan dampak pada siswa yang 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam mencapai keberhasilan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Emda bahwa 

proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan apabila siswa memiliki 

4
Gita Pratiwi, dkk, (2019). Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PPKN di SMP Negeri 13 Palembang, Jurnal Bhinneka Tunggal Ika, Vol. 6, 

No. 1, hlm: 55 
5
Sardiman, A. M., (2016). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali 
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motivasi belajar yang baik.
6
 Maka dari itu penting bagi setiap siswa untuk 

memiliki rasa motivasi belajar yang tinggi baik itu motivasi ekstrinsik 

maupun intrinsik. Siswa yang memiliki motivasi dapat melaksanakan seluruh 

kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh dan penuh gairah. Sedangkan 

siswa yang memiliki motivasi belajar yang lemah maka ia akan malas bahkan 

tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. 

Adapun keberhasilan dari suatu model atau media pembelajaran 

bergantung dari faktor lingkungan belajar dan karakteristik siswa. Salah satu 

keberhasilan dalam proses pembelajaran terkait dengan motivasi yang 

dimiliki siswa. Oleh sebab itu, motivasi belajar perlu diusahakan terutama 

yang berasal dari dalam diri dengan senantiasa memikirkan masa depan yang 

penuh tantangan dan memasang tekad yang bulat serta selalu optimis pada 

cita-cita yang hendak dicapai. 

Menurut Uno, motivasi belajar adalah dorongan pada para siswa yang 

sedang belajar baik itu dorongan secara internal maupun eksternal guna 

mengadakan perubahan pada tingkah laku.
7
 Motivasi belajar adalah daya 

penggerak yang ada dalam diri sesorang yang dapat menimbulkan kegiatan 

belajar, memberikan arah dan menjamin kelangsungan belajar serta berperan 

dalam menumbuhkan beberapa sikap positif seperti rasa senang dan bergairah 

dalam belajar sehingga menambah pengetahuan dan keterampilan.
8
 

 
6
Amna Emda, (2018). Kedudukan Motivasi Belajar siswa dalam Pembelajaran. Lantanida 

Journal, Vol. 5, No. 2, hlm: 181 
7
Hamzah, B. Uno, (2017). Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta: Bumi Aksara, 

hlm: 23  
8
Mohammad Syarif Sumantri, (2016). Strategi Pembelajaran Teori Praktek Diangkat 

Pendidikan Dasar, Jakarta: Rajawali Pers, hlm: 379 
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Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah keseluruhan daya penggerak dan dorongan dalam diri seseorang baik 

itu secara internal maupun eksternal guna membuat seseorang tersebut 

menimbulkan keinginan dalam belajar, menumbuhkan rasa senang dan 

bergairah dalam belajar sehingga menambah pengetahuan dan keterampilan 

serta tujuan yang dinginkan dapat tercapai. 

Motivasi merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

manusia. Al-Qur’an pun telah menjelaskan beberapa ayat mengenai motivasi 

seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah: 286 sebagai berikut: 

 
 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah tidak akan 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Untuk itu 

sebagai makhluk Allah sebaiknya kita tidak boleh putus asa setiap 

mendapatkan ujian dari Allah. Dari ayat ini dapat dilihat bahwa kita harus 

terus termotivasi dalam melaksanakan semua kegiatan guna mencapai suatu 

tujuan yang diinginkan. 

Motivasi dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan. Oleh sebab 

itu, guru harus mampu memberikan sebuah motivasi yang kuat untuk siswa 

agar pembelajaran dianggap sebagai suatu kebutuhan bagi hidupnya. Dengan 

adanya motivasi siswa maka siswa dapat menjadi bersemangat dalam 

menyelesaikan tugas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Motivasi 
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belajar harus diupayakan ada dalam diri siswa dan ketika ada hambatan maka 

diusahakan untuk diminimalisir agar hasil pembelajaran yang hendak dicapai 

dapat diperoleh dengan maksimal.
9
 

Adapun agar siswa memiliki motivasi belajar maka ada upaya yang 

harus dilakukan oleh seorang guru. Guru diharapkan dapat membimbing 

seluruh siswa agar para siswa dapat menyelesaikan setiap masalah yang 

dihadapinya serta meningkatkan motivasi belajar di sekolah. Berikut upaya 

guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menurut Sardiman, antara 

lain: dengan memberi angka atau simbol dari hasil kegiatan belajar, 

memberikan hadiah untuk motivasi yang kuat, memberikan pujian ketika 

siswa berhasil menyelesaikan tugasnya, kompetisi persaingan antar individu 

maupun kelompok, memberikan ulangan pada siswa untuk giat dalam belajar, 

ego-involement yakni menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan 

pentingnya tugas, mengetahui hasil belajar, memberikan hukuman atau 

punnishment sebagai penambah motivasi, menumbuhkan hasrat untuk belajar 

dalam diri siswa, menumbuhkan minat belajar siswa sebagai motivasi yang 

pokok serta merumuskan tujuan pembelajaran yang dapat diakui dan diterima 

oleh siswa.
10

 

Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru adalah salah satu sekolah 

negeri yang terkemuka dan terletak di kecamatan senapelan kota Pekanbaru. 

Selama pandemi Covid-19, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara online dari rumah atau disebut juga pembelajaran secara daring (dalam 
 

9
Azizah, N.F,. (2021). Strategi Menghidupkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini Selama 

Pandemi Covid-19 melalui Publikasi, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 1, hlm: 376 
10

Sardiman, A, M., (2016). Op,.Cit., hlm: 92 
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jaringan) dengan menggunakan media pembelajaran yang ada yakni melalui 

berbagai aplikasi yang tersedia. 

Adapun pada pembelajaran daring ini, guru menggunakan aplikasi 

Telegram dan Google Meet sebagai media pembelajaran. Melalui aplikasi ini, 

guru melakukan kegiatan belajar mengajar secara daring dan dilaksanakan 

semaksimal mungkin serta dengan menggunakan media lainnya yang dapat 

menunjang proses pembelajaran. Selain itu, guru juga terus memberikan 

motivasi kepada siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung melalui 

berbagai aplikasi tersebut. Akan tetapi, peneliti menemukan masih ada siswa 

yang mengalami permasalahan dalam hal motivasi belajarnnya yang menurun 

padahal guru sering memberikan motivasi pada siswa. Hal tersebut diketahui 

bahwa pada pembelajaran daring di masa pandemi ini, pembelajaran tidak 

sama seperti saat berada dalam ruang kelas di sekolah melainkan hanya 

melalui aplikasi sehingga kegiatan belajar menjadi sangat membosankan dan 

menyebabkan siswa kurang semangat dalam belajar. Untuk itu, dalam 

kegiatan belajar secara daring ini, guru dituntut dapat membuat siswa tetap 

termotivasi untuk belajar. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru selama pembelajaran daring, guru 

ekonomi sudah melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa yakni dengan memberi angka, ego-involvement yakni 

menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan bahwa pentingnya tugas, 

memberikan ulangan harian disaat telah menyelesaikan beberapa materi, 
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memberitahukan hasil pekerjaan siswa, memberikan pujian ketika siswa 

berhasil, memberikan hukuman kepada siswa, menumbuhkan hasrat belajar 

dalam diri siswa dan menumbuhkan minat belajar dalam diri siswa serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai agar siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya. Akan tetapi, peneliti masih menemukan 

gejala-gejala bahwa motivasi siswa dalam belajar masih kurang, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Masih ada sebagian siswa yang tidak mau mengemukakan pendapatnya 

ketika dalam pembelajaran. 

2. Masih ada sebagian siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan dari 

guru. 

3. Masih ada sebagian siswa yang sering melalaikan tugas yang diberikan. 

 

4. Masih ada sebagian siswa yang keluar masuk kelas saat kegiatan 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Berdasarkan gejala-gejala yang disebutkan diatas, penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah dengan judul “Upaya Guru 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Daring Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

 

Penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul 

tersebut diatas agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami dan 

mengartikan judul penelitian ini, sebagai berikut: 
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1. Upaya Guru 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), upaya adalah suatu 

usaha yang menggunakan seluruh tenaga dan pikiran terhadap suatu 

kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.
11

 Upaya juga diartikan 

sebagai suatu usaha maupun ikhtiar yang dilakukan seseorang dalam 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Sedangkan yang dimaksud dengan 

guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab untuk memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam mengembangkan 

jasmani dan rohaninya agar mencapai kecerdasannya sebagai makhluk 

Allah dan makhluk sosial. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa upaya guru 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru sebagai seorang pendidik 

yang bertanggungjawab kepada anak didiknya dalam memberikan 

bimbingan, arahan serta mengevaluasi anak didik dengan mengembangkan 

seluruh potensi yang dimiliki baik dari segi afektif, kognitif maupun 

psikomotorik anak didik. 

2. Motivasi Belajar 

 

Menurut Uno, motivasi belajar adalah dorongan pada para siswa 

yang sedang belajar baik itu dorongan secara internal maupun eksternal 

guna mengadakan perubahan pada tingkah laku.
12

 Motivasi belajar 

merupakan kekuatan, daya pendorong atau alat pembangun kesediaan dan 

 
 

11
Depdikbud, (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Jakarta: Balai 

Pustaka, hlm: 1250 
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keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk belajar dalam rangka merubah 

perilaku baik itu kognitif, afektif dan psikomotorik.
13

 

Berdasarkan teori diatas dapat penulis simpulkan bahwa motivasi 

belajar adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang dalam bertindak 

guna mengadakan perubahan terhadap perilaku baik itu kognitif, afektif 

dan psikomotoriknya. 

3. Pembelajaran Daring 

 

Menurut Rusman, pembelajaran daring merupakan suatu 

pembelajaran yang berdasarkan pada teknologi yang bahan belajarnya 

dikirim secara eletronik kepada peserta didik dari jarak jauh dengan 

menggunakan jaringan komputer. Pembelajaran daring dilakukan secara 

virtual melalui aplikasi virtual yang tersedia. Pembelajaran daring ini 

bukan hanya sekedar materi yang di copy melalui media internet ataupun 

sekedar tugas rumah dan soal-soal yang dikirim melalui aplikasi sosial 

media. Akan tetapi, pembelajaran daring ini harus direncanakan, 

diimplementasikan dan dievaluasi layaknya seperti pembelajaran yang 

terjadi di dalam kelas.
14

 

Pembelajaran daring adalah salah satu metode pembelajaran online 

atau dilakukan melalui jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dan hanya 

 

 

 

 
13

Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, (2012). Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: 

PT. Refika Aditama, hlm: 26 



11 
 

 

 

 

mengandalkan koneksi internet dimana pengajar dan yang diajarkan tidak 

bertatap muka secara langsung.
15

 

Berdasarkan defenisi tersebut diatas, pembelajaran daring adalah 

suatu model pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dan hanya 

mengandalkan koneksi internet dimana pengajar dan yang diajarkan tidak 

bertatap muka secara langsung dan pembelajaran daring ini efektif 

digunakan karena dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa harus 

bertatap muka di saat pandemi Covid-19 seperti saat ini. 

4. Mata Pelajaran Ekonomi 

 

Menurut Samuelson dalam buku Sadono Sukirno, ilmu ekonomi 

merupakan suatu studi mengenai setiap individu dan masyarakat membuat 

pilihan, dengan atau tanpa menggunakan uang dengan menggunakan 

sumber daya yang terbatas. Akan tetapi, dapat dipakai dalam berbagai cara 

untuk menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa serta 

mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi pada masa sekarang dan 

di masa yang akan datang.
16

 Adapun ilmu ekonomi yang penulis maksud 

dalam penelitian ini ialah mata pelajaran ekonomi sebagai salah satu mata 

pelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

15
Albert Efendi Pohan, (2020). Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Ilmiah, Jawa Tengah: CV Sarnu Untung, hlm: 2 
16

Sadono Sukirno, 2015. Mikroekonomi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, hlm. 9
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C. Permasalahan 

 

1. Fokus Masalah 

 

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka fokus penelitian 

yang penulis lakukan adalah “Upaya Guru Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Kelas XI IIS Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru”. 

2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Upaya Guru Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Kelas XI IIS Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan agar dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang upaya yang dilakukan 

oleh guru ekonomi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

selama pembelajaran daring. 
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b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Sekolah, penelitian ini hendaknya dapat berguna dan dapat 

menjadi masukan agar proses belajar mengajar secara daring ini 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi. 

2) Bagi Guru, dapat menjadi masukan dengan meningkatkan 

motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring ini. 

3) Bagi Siswa, Penelitian ini sebagai salah satu cara untuk 

memotivasi minat belajar siswa agar dapat meningkatkan 

semangat belajarnya meskipun dalam pembelajaran daring tanpa 

bertatap muka secara langsung. 

4) Bagi Penulis, Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman serta keterampilan dalam menyusun karya ilmiah dan 

juga bermanfaat sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

gelar Sarjana S1. 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

 

1. Motivasi Belajar 

 

a. Pengertian Motivasi 

 

Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang artinya 

gerak atau dorongan untuk bergerak.
17

 Motivasi diartikan sebagai 

kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau mekanisme 

psikologis yang dapat mendorong seseorang atau sekelompok orang 

untuk mencapai prestasi tertentu sesuai yang diinginkan. Motivasi 

adalah suatu dorongan yang membuat seseorang melakukan suatu 

perbuatan atau aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan.
18

 

Menurut Sudarwan Danim dalam jurnal Arianti, motivasi 

diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan 

ataupun mekanisme psikologis yang mendorong seseorang untuk 

mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dia kehendaki.
19

 

Menurut Koeswara dalam Dimyati dan Mudjiono, motivasi 

adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 

tingkah laku manusia. Motivasi mengandung adanya keinginan atau 

 

 

 

 
 

17
Djaali, (2019). Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, hlm: 101 

18
S. Suprihatin, (2015). Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol. 3, No. 1, hlm: 74 
19

Arianti, (2018). Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal 

Kependidikan, Vol. 12, No.2, hlm: 124 
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hasrat yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 

mengarahkan sikap dan tingkah laku setiap individu dalam belajar.
20

 

Menurut Mc Donald dalam Nyayu, motivasi merupakan suatu 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan adanya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan sehinggan timbulnya 

motivasi dalam diri seseorang yang ditandai dengan perubahan energi 

baik itu yang disadari ataupun tidak.
21

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong atau daya 

penggerak seseorang untuk melakukan sesuatu yang mengaktifkan, 

menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan tingkah laku 

setiap individu dalam belajar. 

b. Motivasi Belajar 

 

Motivasi belajar terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan belajar. 

Motivasi sering dikaitkan dengan motif yaitu gerak atau sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bergerak. Sedangkan belajar yaitu suatu 

perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri individu akibat adanya 

interaksi antara individu yang satu dengan individu yang lain dan 

antara individu dengan lingkungannya. Motivasi belajar merupakan 

kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force) atau alat 

pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat untuk belajar secara 

aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan yang terdapat pada 

 

20
Dimyati & Mudjiono, (2015). Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, hlm:80 

21
Nyayu Khodijah, (2019). Psikologi Pendidikan, Depok: Rajawali Pers, hlm: 150 
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diri peserta didik dalam rangka melakukan perubahan perilaku baik itu 

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
22

 

Motivasi belajar diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak 

baik dari dalam maupun dari luar siswa (dengan tidak menciptakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar 

guna untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
23

 

Menurut Djamarah dalam Jurnal mengungkapkan bahwa 

motivasi belajar merupakan penggerak atau pendorong yang bisa 

membuat siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara terus- 

menerus.
24

 

Menurut Sardiman, motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak dalam atau luar diri siswa yang memberikan arah dan 

menjamin kelangsungan pada kegiatan pembelajaran dalam mencapai 

suatu tujuan yang dikehendaki.
25

 

Menurut Ridwan Abdullah, motivasi belajar adalah sebuah daya 

yang menggerakkan, mengarahkan dan memelihara sikap serta 

tingkah laku menuju satu tujuan.
26

 

 

 

22
Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, (2012). Loc,.Cit 

23
Arifah Suryaningsih, (2020). Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Secara Online pada 

Pelajaran Animasi 2D Melalui Strategi Komunikasi Persuasif, Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol. 5, 

No. 1, hlm: 10 
24

R. Rimbarizki, (2017). Penerapan Pembelajaran Daring Kombinasi dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Paket C Vokasi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) Pioneer Karanganyar, E-Journal UNESA, Vol. 6, No. 2, hlm: 2 
25

Sardiman, (2016.) Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 

hlm: 75  
26

Ridwan Abdullah Sani, (2019). Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, hlm: 49 
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Berdasarkan beberapa teori di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak, daya 

pendorong baik itu dorongan dari dalam diri maupun dari luar diri 

siswa yang dapat membuat siswa melakukan kegiatan belajar secara 

terus menerus demi mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Dengan 

adanya motivasi dalam diri setiap orang maka ia akan memiliki 

semangat dan gairah dalam melakukan kegiatan belajar. 

c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

 

Menurut Hanafiah dan Cucu Suhana, ada dua jenis motivasi 

antara lain: 

1) Motivasi Ekstrinsik yaitu motivasi yang disebabkan adanya faktor- 

faktor di luar diri siswa, seperti adanya pemberian nasihat, hadiah 

(reward), kompetisi yang sehat antar siswa, serta hukuman yang 

diberikan oleh guru dan lain sebagainya. 

2) Motivasi Intrinsik yaitu motivasi yang muncul secara alamiah dari 

dalam diri siswa itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran dalam 

diri dari lubuk hati yang paling dalam.
27

 

d. Fungsi Motivasi Belajar 

 

Pada dasarnya motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar yang berfungsi sebagai berikut: 

1) Sebagai alat pendorong terjadinya perilaku belajar siswa. 

 

2) Sebagai alat untuk mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
 

 
 

27
Hanafiah & Cucu Suhana, Op.Cit,. hlm: 27 
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3) Sebagai alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

4) Sebagai alat untuk membangun sistem pembelajaran yang lebih 

bermakna.
28

 

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa motivasi berfungsi 

sebagai pendorong, pengarah dan penggerak dalam kegiatan 

pembelajaran guna mencapai suatu tujuan. 

e. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 

 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 

dalam kegiatan pembelajaran, antara lain: Memberi Angka dalam 

bentuk nilai, Memberi Hadiah, Persaingan/Kompetisi, Ego- 

Involvement, Memberi ulangan, Mengetahui hasil, Memberi Pujian, 

Memberi Hukuman (punnishment), Hasrat untuk belajar, Minat, 

Tujuan yang diakui untuk menimbulkan gairah semangat belajar dalam 

diri siswa.
29

 

f. Dampak Motivasi Belajar yang Rendah 

 

Motivasi belajar yang rendah membuat keberhasilan belajar siswa 

juga menjadi rendah hingga membuat kegiatan belajar dan prestasi 

belajar menjadi lemah apalagi pada pembelajaran daring saat ini. 

Berikut dapat dilihat mengenai siswa yang motivasi belajarnya kurang 

yang ditandai dengan: tidak antusias dalam kegiatan belajar, cepat 

merasa jenuh dan bosan, mengantuk, suka keluar masuk kelas daring 

 

28
Ibid,. hlm: 26 

29
Sardiman, Op.,Cit., hlm: 91-95 
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dan bahkan hanya muncul sekali ketika pembelajaran sedang 

berlangsung dan pembelajaran cenderung pasif.
30

 

 

2. Upaya Guru 

 

a. Pengertian Upaya 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), upaya adalah 

suatu usaha yang menggunakan seluruh tenaga dan pikiran terhadap 

suatu kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.
31

 Upaya juga 

diartikan sebagai suatu usaha maupun ikhtiar yang dilakukan seseorang 

dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Upaya yaitu suatu usaha, 

akal atau ikhtiar untuk mencapai sesuatu maksud, memecahkan 

persoalan serta mencari jalan keluar. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa upaya 

merupakan suatu usaha, akal dan ikhtiar yang dilakukan oleh seseorang 

dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan UU NO. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan 

bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya yaitu 

mendidik, mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan, menilai dan 

mengevaluasi siswa pada semua jenjang pendidikan”.
32

 Guru adalah 

orang dewasa yang bertanggung jawab untuk memberi bimbingan atau 

bantuan kepada anak didik dalam mengembangkan jasmani dan 

 

 

30
R. Rimbarizki, Loc.,Cit,. 

31
Depdikbud, (2005). Loc,.Cit 

32
Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14, Tahun 2005), Jakarta: PT. Redaksi 

Sinar Grafika, 2010), hlm: 2 
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rohaninya agar mencapai kecerdasannya sebagai makhluk Allah dan 

makhluk sosial. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

upaya guru adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru sebagai 

seorang pendidik yang bertanggungjawab kepada anak didiknya dalam 

memberikan bimbingan, arahan, serta mengevaluasi anak didik dengan 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki baik dari segia afektif, 

kognitif maupun psikomotorik anak didik. 

b. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

 

Suatu proses pembelajaran sangat berhubungan erat dengan 

bagaimana seorang guru mampu untuk mengelola kelas dan membawa 

siswa untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Sebab, berhasil 

tidaknya suatu proses belajar mengajar guru sangat berperan penting. 

Guru bukan hanya memberikan suatu ilmu pengetahuan tetapi juga bisa 

memberikan motivasi kepada siswa agar mampu untuk melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
33

 

Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

antara lain: 

1) Memberi Angka 

 

Adapun angka yang dimaksud sebagai simbol dari nilai setiap 

kegiatan belajarnya. Banyak siswa yang berlomba-lomba untuk 

 

33
Ahmad Idzhar, (2016). Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

Jurnal Office, Vol. 2, No. 2, hlm: 222 
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mencapai nilai yang baik sehingga siswa hanya mengejar nilai 

ulangan ataupun nilai rapor saja karena nilai-nilai ini merupakan 

motivasi yang sangat kuat. Harapannya angka-angka tersebut 

dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan hanya pada kognitifnya saja. 

2) Hadiah 

 

Pemberian hadiah/reward dapat menjadi sebuah motivasi yang kuat 

dimana para siswa yang tertarik ataupun hobby pada bidang tertentu 

akan diberikan hadiah. 

3) Kompetisi persaingan 

 

Kompetisi persaingan secara individu maupun kelompok dapat 

menjadi sebuah sarana dalam meningkatkan motivasi belajar 

dikarenakan jika ada saingan maka siswa akan menjadi lebih 

bersemangat dan merasa tertantang dalam belajar guna mencapai 

hasil yang baik. 

4) Ego-Involvement 

 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 

tugas sehingga ia bekerja keras dalam menyelesaikannya. Hal ini 

merupakan salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 

5) Memberikan Ulangan 

 

Dengan memberikan ulangan, siswa akan semakin giat belajar untuk 

mencapai hasil yang baik. 
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6) Mengetahui Hasil 

 

Sebagian siswa suka jika mereka mengetahui hasil ulangan nya 

karena membuat mereka menjadi termotivasi dan terdorong untuk 

belajar lebih giat lagi. Apalagi jika hasil belajarnya memuaskan 

otomatis siswa akan berusaha untuk mempertahankan dan juga 

termotivasi untuk meningkatkannya. 

7) Memberikan Pujian 

 

Pujian adalah bentuk penguatan yang positif agar memberikan 

motivasi yang baik bagi siswa ketika ada siswa yang berhasil dalam 

menyelesaikan tugasnya dengan baik sehingga dengan adanya pujian 

tersebut membuat siswa senang, semangat dan bergairah untuk 

belajar. 

8) Hukuman 

 

Merupakan bentuk penguatan yang negatif tetapi jika diberikan 

secara tepat dan bijaksana maka dapat menjadi alat motivasi. 

9) Hasrat Untuk Belajar 

 

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan dan ada maksud 

untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti dalam diri siswa tersebut 

memang sudah terdapat motivasi untuk belajar sehingga guru hanya 

membangkitkan hasrat dan gairah belajar siswa pada awal 

pembelajaran. 
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10) Minat 

 

Minat sangat berhubungan erat dengan motivasi. Minat merupakan 

alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar 

apabila disertai dengan minat. 

11) Tujuan Yang Diakui 

 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa dapat 

menjadi alat motivasi yang sangat penting. Dengan memahami 

tujuan yang harus dicapai maka akan muncul gairah dan semangat 

untuk terus belajar karena pembelajaran dirasa sangat berguna dan 

menguntungkan.
34

 

Menurut Sanjaya dalam jurnal, ada beberapa hal yang harus 

dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa sebagai berikut: 

1) Memperjelas tujuan yang hendak dicapai. 

 

2) Membangkitkan minat siswa. 

 

3) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

 

4) Memberikan pujian terhadap keberhasilan siswa. 

 

5) Membeikan penilaian. 

 

6) Memberikan komentar kepada siswa mengenai hasil pekerjaan yang 

dilakukan oleh siswa. 

7) Menciptakan persaingan dan kerjasama.
35

 
 

 

34
Sardiman, A.M, Op.,Cit., hlm: 92 

35
Gita Pratiwi, dkk, 2019. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PPKN di SMP Negeri 13 Palembang, Jurnal Bhinneka Tunggal Ika, Vol. 6, No. 1 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang 

harus dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

yaitu dapat dilakukan dengan berbagai cara dan berinovasi dalam 

mencari sesuatu yang bisa membangkitkan motivasi siswa agar siswa 

menjadi lebih semangat, bergairah dan senang ketika belajar sehingga 

dapat dengan mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

3. Pembelajaran Daring 

 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

 

Kata daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. 

Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam kegiatan belajar 

mengajar yang mana hanya dengan memanfaatkan perangkat elektronik 

khususnya internet dalam penyampaian pembelajaran. Pembelajaran 

daring yaitu suatu metode pembelajaran jarak jauh yang dilakukan 

dalam jaringan. Pembelajaran elektronik daring (dalam jaringan) atau 

online learning merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN) digunakan sebagai 

metode dalam penyampaian, interaksi dan fasilitas serta didukung oleh 

berbagai bentuk layanan belajar lainnya.
36

 

Dalam penerapannya, setiap mata pelajaran pada metode daring 

ini menyediakan materi dalam bentuk yang bervariasi sesuai kebutuhan 

belajar misalnya seperti rekaman video, video animasi, slideshow, slide 
 

36
Andri Anugrahana, (2020). Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring 

Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 

Vol. 10, No. 3, hlm: 284 
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powerpoint, dan lain sebagainya, kemudian juga diberikan tugas-tugas 

mingguan untuk dikerjakan dengan waktu pengerjaan yang dibatasi 

sesuai dengan yang telah ditentukan dengan berbagai ragam sistem 

penilaian.
37

 

Menurut Bilfaqih, pembelajaran daring yaitu pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan agar dapat mencakup 

target yang luas.
38

 Pada umumnya pembelajaran daring mempunyai 

tujuan dalam memberikan layanan pembelajaran yang bermutu melalui 

jaringan internet yang bersifat terbuka untuk menjangkau target yang 

lebih banyak dan lebih luas. 

Pembelajaran daring menurut Syarifuddin adalah bentuk 

pembelajaran yang mampu menjadikan peserta didik mandiri sehingga 

tidak bergantung pada orang lain. Namun, pembelajaran daring yang 

diterapkan lebih cenderung ke penugasan via aplikasi. Peserta didik 

diberikan tugas untuk diselesaikan kemudian dikoreksi oleh guru 

sebagai bentuk penilaian yang nantinya diberikan komentar sebagai 

bentuk evaluasi.
39

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa harus 

bertatap muka dan dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun melalui 

37
Sobron Adi Nugraha, Dkk, (2020). Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Kelas IV, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No. 3, hlm: 267. 
38

Bilfaqih Yusuf, (2015). Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring. Yogyakarta: 

Deepublish, hlm: 1 
39

Syarifuddin, Albitar S. (2020). Implementasi Pembelajaran Daring Untuk 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing. Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 5, No. 1, hlm: 33 
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jaringan atau internet yang telah tersedia. Selain itu, pembelajaran 

daring saat ini merupakan sebuah solusi yang tepat diterapkan pada 

kegiatan pembelajaran agar proses pembelajaran tetap berlangsung. 

b. Karakteristik Pembelajaran daring 

 

Untuk melakukan kegiatan pembelajaran daring, ada beberapa 

karakteristik antara lain: 

1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik dimana antara guru dan 

siswa, antara guru dengan guru serta antar siswa dapat 

berkomunikasi dengan mudah tanpa adanya batasan. 

2) Memanfaatkan keunggulan media digital dan jaringan internet. 

 

3) Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (self learning 

materials) yang dapat disimpan di komputer sehingga sewaktu 

dibutuhkan dapat diakses dengan mudah oleh guru dan peserta didik. 

4) Memanfaatkan komputer setiap saat untuk melihat jadwal 

pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal yang 

berkaitan dengan administrasi pendidikan.
40

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring memiliki karakteristik yang sudah jelas saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran baik itu mempermudah interaksi 

dan komunikasi antar guru dan siswa, memudahkan dalam menyiapkan 

materi yang akan diajarkan, menggunakan media internet dan jaringan 

dalam kegiatan belajar mengajar dan membuat peserta didik semakin 
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aktif serta mandiri, materi yang diajarkan dalam berbagai bentuk sesuai 

kebutuhan belajar. 

c. Prinsip Pembelajaran daring 

 

Untuk menghasilkan pembelajaran daring yang baik dan bermutu, 

ada beberapa prinsip utama yang harus dipenuhi, yaitu: 

1) Identifikasi capaian pembelajaran bagi siswa yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

2) Menjamin strategi asesmen yang sejalan dengan capaian 

pembelajaran. 

3) Menyusun aktifitas dan tugas pembelajaran secara progresif agar 

siswa dapat mengukur target pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang dibangun dalam kegiatan belajarnya dengan cara menyajikan 

materi yang mendukung untuk belajar aktif dan menyusun durasi 

pembelajaran yang tepat agar pembelajaran menjadi efektif. 

4) Menjamin keseimbangan antara kehadiran guru dalam memberi 

materi, interaksi sosial, tantangan maupun beban kognitif.
41

 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip dalam 

pembelajaran daring dalam penyusunan bahan ajar yang sesuai dengan 

aspek-aspek penilaian, menjamin tercapainya tujuan pembelajaran yang 

maksimal dan pembelajaran daring ini tidak menciptakan stress dan 

kecemasan bagi peserta didik. 
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d. Manfaat Pembelajaran Daring 

 

Menurut Bilfaqih, manfaat pembelajaran daring antara lain 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan 

multimedia secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang 

bermutu melalui pelaksanaan pembelajaran daring. 

3) Menekan biaya pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang bermutu 

melalui pemanfaatan sumber daya bersama. 
42

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Pada bagian ini, peneliti akan mengemukakan beberapa penelitian yang 

sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya adalah: 

1. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PPKN Di SMP Negeri 13 Palembang oleh Gita Pratiwi, dkk 

tahun 2019 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang telah 

dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKN. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini berada di SMP Negeri 13 

Palembang dan subjek penelitian ini adalah para siswa. Sampel diperoleh 

dengan menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling 

dengan informan yang berjumlah sekitar 7 orang yakni wakil kepala 
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sekolah, guru PPKn dan juga siswa. Uji keabsahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan uji transferability, uji credibility dan uji 

confirmability. Adapun teknik pengumpulan datanya berupa dokumentasi, 

wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Berdasarkan hasil analisis 

data tersebut dapat diketahui bahwa upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di SMP Negeri 13 

Palembang adalah dengan cara membangkitkan minat siswa, menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, memberikan komentar dan pujian 

kepada siswa, menciptakan persaingan dan kerja sama serta memberikan 

penilaian. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah sama-sama mengangkat judul tentang upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis adalah dari segi judulnya yaitu 

Upaya Guru Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 7 

Pekanbaru. 

2. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Pada 

Mata Pelajaran PKN di SMK Negeri 1 Balaesang oleh Zainuddin, dkk, 

tahun 2016 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga mengetahui apa saja faktor 
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pendukung dan penghambat upya guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Pkn di SMK Negeri 1 

Balaesang. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang menyajikan informasi yang bersifat menerangkan dalam 

bentuk uraian, dengan kata lain data yang ada tidak dapat diwujudkan 

dalam bentuk angka-angka melainkan berbentuk penjelasan yang 

menggambarkan suatu keadaan, proses dan evaluasi motivasi belajar siswa 

melalui dokumentasi, observasi, pemberian angket dan wawancara. Dari 

semua kegiatan tersebut dapat diketahui bahwa upaya guru Pkn dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa belum terlaksana dengan maksimal. 

Hal ini dapat dilihat sesuai dengan pernyataan informan dimana masing- 

masing soal responden cenderung memilih pernyataan kadang-kadang 

dengan item soal mengenai upaya guru Pkn dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Selain metode, media juga sebagai sarana yang memiliki 

faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, 

diperlukan sarana dan fasilitas yang memadai dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa tersebut. 

Persamaan penelitian tersebut dengan yang penulis lakukan adalah 

sama-sama meneliti tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Sedangkan perbedaannya yang dilakukan penulis adalah 

tentang Upaya Guru Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Ekonomi  di SMA Negeri 7 
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Pekanbaru. Selain itu, dalam pengolahan data nya penulis tidak 

menggunakan angket. 

 

C. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 

dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar dapat 

diadakan pengukurannya secara jelas dilapangan. Berdasarkan kajian tersebut 

maka penulis memfokuskan penelitian tentang Upaya Guru Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi. 

Berikut langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang merujuk pada 

indikator-indikator dari Sardiman dapat diuraikan di bawah ini: 

1. Memberi angka 

 

a. Guru Ekonomi memberikan nilai tinggi kepada siswa yang dapat 

menyimpulkan pembelajaran hari itu. 

b. Guru Ekonomi memberikan nilai rendah kepada siswa yang tidak 

pernah hadir di kelas daring serta tidak mengerjakan tugas sama sekali 

selama pembelajaran. 

c. Guru ekonomi memberikan nilai 100 pada siswa yang berhasil dalam 

seluruh kegiatan belajar mengajar. 

2. Hadiah/reward 

 

a. Guru Ekonomi memberikan hadiah berupa buku tulis kepada 3 orang 

siswa tergiat dan mendapatkan poin tertinggi selama pembelajaran. 
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b. Guru Ekonomi memberikan hadiah berupa nilai tambahan kepada siswa 

yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu serta 

selalu hadir dalam setiap pembelajaran. 

c. Guru ekonomi memberikan hadiah berupa emoticon gambar tepuk 

tangan saat siswa berhasil menjawab pertanyaan dari guru ketika 

pembelajaran. 

3. Kompetisi Persaingan, baik secara individu maupun kelompok 

 

a. Guru ekonomi memberikan siswa latihan dan mengerjakannya secara 

rebutan yakni 10 siswa tercepat dan benar dalam menjawab akan diberi 

nilai bagus. 

b. Guru ekonomi memberikan tugas kelompok kepada siswa kemudian 

mempresentasikannya pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru ekonomi memberikan pertanyaan dadakan pada siswa mengenai 

materi minggu lalu pada setiap awal pembelajaran dimulai. 

4. Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya tugas 

 

a. Guru Ekonomi memberikan tugas yakni mengerjakan latihan pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung dan dikerjakan dalam waktu 10 

menit. 

b. Guru Ekonomi memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa agar 

siswa dapat mengulang kembali pelajaran pada hari itu. 

c. Guru Ekonomi memberikan tugas pada siswa untuk membaca materi 

yang akan dipelajari minggu depan. 
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5. Memberikan Ulangan agar siswa akan semakin giat belajar untuk 

mencapai hasil yang baik. 

a. Guru ekonomi memberikan Ulangan Harian setelah mempelajari 

beberapa materi. 

b. Guru Ekonomi memberikan remedial pada siswa yang nilainya kurang 

dan yang tidak mengikuti ulangan harian. 

c. Guru Ekonomi memberikan Ulangan berupa kuis setiap minggu dengan 

tetap mengkonfirmasi kepada siswa terlebih dahulu di akhir 

pembelajaran. 

6. Mengetahui hasil agar membuat mereka menjadi termotivasi dan terdorong 

untuk belajar lebih giat lagi 

a. Guru ekonomi membagikan hasil ulangan kepada siswa yang ingin 

mengetahui nilainya agar siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 

b. Guru ekonomi mengumumkan hasil ulangan harian siswa yang 

mendapat nilai bagus. 

c. Guru ekonomi memberitahukan hasil belajar siswa berupa rapor 

bayangan ujian tengah semester. 

7. Memberi pujian agar memberikan motivasi yang baik bagi siswa sehingga 

dengan adanya pujian tersebut membuat siswa senang, semangat dan 

bergairah untuk belajar. 

a. Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa emoji jempol kepada siswa 

yang mampu mengemukakan pendapatnya. 
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b. Guru ekonomi memberikan pujian berupa kata-kata “bagus sekali”, 

“hebat” pada saat siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar. 

c. Guru ekonomi memberikan pujian berupa ucapan kepada siswa yang 

disiplin dalam belajar meskipun via online. 

8. Hukuman/punishment 

 

a. Guru ekonomi memberikan hukuman kepada siswa yang tidak 

mengerjakan latihan. 

b. Guru ekonomi memberi hukuman kepada siswa yang tidak 

mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

c. Guru ekonomi memberikan hukuman berupa pengurangan nilai kepada 

siswa. 

9. Hasrat Untuk Belajar 

 

a. Guru ekonomi menanyakan kabar siswa, keadaan siswa, suasana hati 

dan semangat belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

b. Guru ekonomi memberikan games atau permainan sebelum 

pembelajaran dimulai. 

c. Guru ekonomi menampilkan video animasi terkait materi yang akan 

dipelajari hari itu. 

10. Minat, merupakan alat motivasi yang pokok 

 

a. Guru ekonomi menggunakan berbagai bentuk dan teknik mengajar 

yang bervariasi dengan tetap memperhatikan perbedaan individual 

siswa. 
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b. Guru ekonomi mengaitkan materi pelajaran dengan persoalan atau 

pengalaman siswa sehingga siswa mudah menerima pelajaran yang 

diberikan. 

c. Guru ekonomi memberikan motivasi yang baik kepada siswa tentang 

adanya suatu kebutuhan untuk belajar sehingga siswa rela belajar tanpa 

adanya keterpaksaan. 

11. Tujuan Yang Diakui 

 

a. Guru ekonomi menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

pada setiap awal pembelajaran. 

b. Guru ekonomi menyampaikan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan dapat diterima oleh siswa. 

c. Guru ekonomi membertahukan manfaat mempelajari materi pelajaran 

saat itu. 



 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 

memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena 

yang dirancang untuk mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. 

Penelitian deskriptif juga dilaksanakan untuk mengembangkan tujuan yang 

luas dari ilmu pengetahuan, biasanya untuk mengembangkan ilmu yang 

mendasari masalah dan penjelasan.
43

 

Adapun pendekatan dalam penelitian yang penulis lakukan adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan 

penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, 

reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, penggunaan 

pengukuran dan observasi, serta pengujian teori). Dalam penelitian ini, 

peneliti sebagai instrumen berfungsi sebagai menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat 

kesimpulan atas temuannya utama baik itu dalam mengumpulkan bahan data 

 
 

 
hlm: 72 
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maupun menganalisis data. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

tujuannya yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisi fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok.
44

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Pekanbaru. Penelitian ini direncanakan sejak tanggal dikeluarkannya 

SK (Surat Keputusan) Pembimbing pada tanggal 3 Desember 2020 sampai 

enam bulan kedepan terhitung dari tanggal keluarnya SK (Surat Keputusan) 

Pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2021 sampai 

tanggal 22 Mei 2021. Pemilihan lokasi ini berdasarkan alasan bahwa 

persoalan-persoalan yang dikaji oleh penulis dilokasi bisa dijangkau oleh 

peneliti sehingga penelitian ini mudah dilakukan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek Penelitian ini adalah guru ekonomi kelas XI yang ada di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah Upaya Guru Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 
44
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D. Informan Penelitian 

 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, sebab 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 

situasi sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 

dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan 

teman dan guru dalam penelitian.
45

 

Adapun dalam penelitian ini, penulis melakukan pengambilan informan 

menggunakan teknik purposive sampling yakni teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yaitu orang yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang penulis harapkan sehingga akan memudahkan 

penelitian. Nah, Informan dalam penelitian ini ada 2 (dua) macam yaitu 

pertama, informan kunci yakni mereka yang mengetahui dan memiliki 

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Kedua, Informan 

tambahan yakni mereka yang bisa memberikan informasi walaupun tidak ikut 

terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.
46

 

Sesuai dengan fokus pada penelitian ini, subjek yang akan dijadikan 

informan kunci adalah guru Ekonomi kelas XI di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Pekanbaru berjumlah 2 (dua) orang guru yang dilakukan dengan 

melalui observasi dan wawancara, hal ini disebabkan karena pelaku/pihak 

 

45
Sugiyono, (2018). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, 

dan R & D, Bandung: Alfabeta, hlm: 298 
46

Bagong Suyanto & Sutinah, (2015). Metode Penelitian Sosial, Jakarta: Kencana 
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yang terkait dalam kegiatan ini adalah guru ekonomi. Sedangkan informan 

tambahan yaitu 6 (enam) orang siswa kelas XI IIS di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Pekanbaru yang dilakukan melalui wawancara. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dibawah ini penulis uraikan masing-masing 

dari teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.
47

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi terstruktur yaitu observasi yang telah 

dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan 

dimana tempatnya. Jadi, observasi terstruktur ini dilakukan apabila 

peneliti tahu dengan pasti tentang variabel apa yang akan diamati.
48

 

Penelitian ini menggunakan skala Guttman yakni skala yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas dari informan, yaitu hanya 

terdapat dua interval seperti “setuju-tidak setuju”; “ya-tidak”; “benar- 

salah”; “positif-negatif”; “pernah-tidak pernah” dan lain-lain”.
49

 Pada 

penelitian ini menggunakan dua alternatif pilihan jawaban untuk kegiatan 

observasi. Adapun pilihannya sebagai berikut: 

 

47
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48
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49
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a. Alternatif pilihan “Ya” diberi skor 1 pada anggapan yang mendukung 

sesuai pernyataan. 

b. Alternatif pilihan “Tidak” diberi skor 0 pada anggapan yang tidak 

mendukung sesuai pernyataan. 

Peneliti mendapatkan data dengan mengamati langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengamati bagaimana upaya guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran 

ekonomi. Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi dengan 

mengamati guru ekonomi yang mengajar di kelas XI dengan 4 kali 

observasi. 

2. Wawancara 

 

Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, 

maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang 

mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam objek. Penulis dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dengan menggunakan 

pedoman wawancara terhadap guru ekonomi untuk mengetahui upaya guru 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring 

pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 

Pekanbaru. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

lebih jelas. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dari 

arsip atau catatan-catatan penting yang mendukung penelitian. 



41 
 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas.
50

 Peneliti dalam mereduksi data 

akan memilih dan menyeleksi data yang diperoleh dalam penelitian agar 

peneliti bisa menggambarkan penelitian lebih jelas. 

2. Penyajian data 

 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data berbentuk laporan hasil observasi dan 

wawancara yang disajikan dalam bentuk uraian dan bersifat naratif yang 

merupakan penjelasan dari hasil upaya guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Data hasil penelitian disajikan per indikator. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis, atau teori.
51

 Langkah terakhir yang penulis lakukan 

dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan melakukan 
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verifikasi. Dalam kegiatan ini penulis berupaya menunjukan data-data 

yang akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali. 

 

G. Keabsahan Data 

 

Keabsahan data yang digunakan penulis untuk pengecekan data melalui 

dua keabsahan data yaitu: 
52

 

1. Uji Kredibilitas Data Dengan Menggunakan Bahan Referensi 

 

Bahan yang dimaksud disini adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya rekaman 

wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran observasi. 

Penelitian dalam penulisan skripsi ini akan melampirkan bukti-bukti 

dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa 

pedoman wawancara, hasil wawancara, lembar instrumen yang dilakukan 

peneliti. 

2. Uji Kredibilitas dengan Member check 

 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

pemberi data berarti datanya valid, sehingga semakin kredibel atau 

dipercaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan penyajian data, dapat disimpulkan 

bahwa upaya guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

pembelajaran daring pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 7 Pekanbaru sudah dilaksanakan dengan baik dilihat dari 

indikator yang mendukung penelitian tersebut, upaya yang telah dilakukan 

oleh guru ekonomi adalah: Memberi Angka, Memberi hadiah/reward, 

Kompetisi persaingan, Ego-Involvement (menumbuhkan kesadaran siswa 

akan pentingnya tugas), Memberi Ulangan, Memberitahukan Hasil, 

Memberi Pujian, Memberi hukuman/punnishment, Membangkitkan hasrat 

belajar siswa, Membangkitkan Minat siswa dan Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang dapat diakui dan diterima siswa. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka disini penulis 

memberikan beberapa hal terkait dengan upaya guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru antara 

lain sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru agar memberikan hadiah berupa benda seperti 

buku tulis, pena dan lain-lain sebagai bentuk reward kepada siswa atas 

keberhasilannya agar siswa dapat semangat dan senang untuk belajar. 



 

 

133 

 
 

2. Diharapkan kepada guru agar terus melakukan upaya untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring saat ini. 

3. Diharapkan kepada guru agar dapat melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar daring ini dengan menggunakan berbagai bentuk mengajar yang 

bervariasi supaya pembelajaran tidak monoton dan membosankan. 

4. Diharapkan kepada guru agar terus memberikan motivasi kepada siswa 

supaya siswa dapat kembali semangat belajar dan senang untuk belajar 

meskipun secara daring. 

5. Diharapkan kepada siswa agar terus semangat belajar dan termotivasi 

untuk belajar meskipun pembelajaran dilakukan secara daring. 

6. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar tidak meneliti hal yang sama 

karena upaya guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran daring pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 7 Pekanbaru sudah baik, untuk itu peneliti selanjutnya coba 

melakukan penelitian pada aspek dan variabel yang berbeda. 
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